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Tentang
HUKUM PENGGUNAAN LEM FIBRIN
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Jawa Timur setelah:
Menimbang
a. Bahwa dalam dunia medis mengalami perkembangan yang sangat
pesat untuk efisiensi dan akurasi dalam penyembuhan, seperti
mempercepat pengeringan luka pasca operasi dengan menggunakan
lem fibrin.
b. Informasi yang berkembang bahwa lem fibrin berasal dari
komponen plasma darah manusia.
c. Bahwa banyak masyarakat yang mempertanyakan penggunaan lem
fibrin dalam pandangan hukum Islam.
d. Bahwa oleh sebab itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Provinsi Jawa Timur perlu menetapkan fatwa tentang hukum

penggunaan lem fibrin.

Mengingat
1. Firman Allah antara lain:
a. Ayat tentang dorongan membantu terjaganya hidup orang lain.
e Gl a1 HRE WAl (g
Barang siapa yang menghidupkan seseorang, maka dia
bagaikan menghidupkan manusia semuanya. (QS. Al-Maidah
[5]: 32).
b. Ayat terkait keharaman darah.
T e Qal ey il pal5 535 Al (e 5 5a L
a5 Hs A G ale 2 S sle V5 £ e Shalal Gl
Sesungguhnya Allah mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut

(nama) selain Allah. Akan tetapi, barangsiapa dalam keadaan
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terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang. (
0S. Al-Bagarah [2]: 173).

c. Ayat terkait larangan menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan.
crimdall Eand i &) ) iy Al L) sl 85 Y 5

Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (0S. Al-Bagarah [2]:
195).
d. Ayat tentang perintah berbuat baik dan berlaku adil kepada
sesama.
o 855 A0 5 ol 8 o850 o1 il g 0 gy
u.da.uﬁ.d\ m\u\?@_d\\ j?AJ).uu\eSJ

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangi kamu karena
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.
(OS. Al-Mumtahanah [60]: 8).
e. Ayat tentang perintah tolong menolong dalam kebajikan.
o335 SY1 e 158 Vs ey ol Sl 1585l
el 8 0 ) uﬁu
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan  bertakwalah  kamu kepada  Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (OS. Al-Maidah [5]:
2).
2. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam antara lain:

a. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang segala penyakit

ada obatnya.
iy dle di La p) o 4l ) o) 85006 ) 22
(A o) 5 ) 3l 40 O3 ) a1a dd 35 L 08

Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam:
Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan

obatnya. (HR. al-Bukhari)
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b. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang perintah berobat.
A das e 4 G550 Al ale 4 a4 Il (6
23503 521 8155 a0el 2a05 613 5 213041 V) 213 pia

Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Berobatlah, karena
Allah tidak akan menjadikan penyakit kecuali menjadikan pula
obatnya, kecuali satu penyakit, yaitu pikun. HR. Abu Daud

c. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang larangan berobat

dengan barang haram.
2305 &0 05 ) Al ale dn e dn Ok O
3903 sl 3155 Al 5y 135108 Y 5 1550058 2150 £13 O =i
Rasulullah shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya
Allah menurunkan penyakit dan obat dan Allah menjadikan obat
bagi tiap-tiap penyakit, maka berobatlah dan jangan berobat
dengan sesuatu yang haram. HR. Abu Daud
d. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang keutamaan
dalam membantu meringankan problem orang mukmin.
O 0 ey afle 0 (i 0 05005 08 06835305 o e

P
T

alua ol 55 35315
Diceritakan dari Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah shallahu
‘alaihi wa sallam bersabda “Barangsiapa meringankan orang
mukmin  dari  kesusahan  dunia, maka Allah akan
memudahkannya dari kesusahan akhirat, dan barangsiapa
memudahkan fakir miskin (orang yang kesulitan ekonomi), maka
Allah akan memudahkannya dari kesulitan di dunia dan akhirat.
(HR. Muslim)

e. Hadits Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam terkait larangan

membahayakan diri sendiri dan juga orang lain.
Doka Y iy e ) e i 055 08 06 e il (e
okl 5 ellle g deal g aale (il ol 5 . Dl i V3
Diceritakan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah shallahu
‘alaihi wa sallam bersabda “Tidak boleh membahayakan diri

sendiri dan juga orang lain.” HR. Ibnu Majah, Ahmad, Malik
dan al-Thabrani.
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3. Kaidah-kaidah Fikih antara lain:

5 3l Zd ¢l 5 Akl
Keadaan darurat membolehkan sesuatu yang dilarang.

Kesulitan dapat menarik kemudahan.

Bahaya harus dihilangkan.
SRRV Ry &8 5l

w

Bahaya harus dicegah sedapat mungkin.
sl ally J13h 3l )yl
Bahaya yang lebih besar dihilangkan sekalipun mengakibatkan
adanya bahaya yang lebih ringan.
B 24555l 2 L
Sesuatu yang diperbolehkan karena darurat dibatasi sesuai
kadarnya.
Lald f culSaale 5 5 puall A 3ie J 35 dalal)
Hajat bisa menempati tempatnya darurat baik sifatnya umum atau
khusus.

e, i e 30 I e i

Kebijakan pemerintah atas rakyatnya berdasarkan kemaslahatan.

. Dalam Qawa’id Al Ahkam fi Mashalih al Anam, 1/146 disebutkan

kebolehan berobat dengan benda najis bila belum menemukan benda

suci yang dapat menggantikannya.

Aalian G dealia 15alh Sa3 2l 13 sl (g0 Sls
Aol s Aalan b (&1 430015 A8

Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan

benda suci yang dapat menggantikannya, karena mashlahat

kesehatan dan keselematan lebih diutamakan daripada mashlahat

menjauhi benda najis.

. Dalam Al-Majmu’, 9/55 dijelaskan kebolehan berobat dengan

barang najis selama tidak ditemukan barang suci yang dapat

menggantikannya:
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pala 2ad &b 1)) ARSI gl G3A0 Wil EIaLal (6
o Jady e 5 o3 Sl Slladll i fA Say 48 «lgalda
2555 36 258 58 e A58 Wb aSelad Jadg al N O
13 5340 W) 5 atal J6 5 hag Al 13 WA Guily 0 2
3 Aalin 13 e 250 Y AT Goad (SdalL B le il (8
Sahabat-sahabat kami (pengikut Madzhab Syafi’i) berpendapat :
Sesungguhnya berobat dengan menggunakan benda najis
dibolehkan apabila belum menemukan benda suci yang dapat
menggantikannya, apabila telah didapatkan obat dengan benda
yang suci maka haram hukumnya berobat dengan benda-benda
najis. Inilah maksud dari hadist * Sesungguhnya Allah tidak
menjadikan kesehatan kalian pada sesuatu yang diharamkan atas
kalian “, maka berobat dengan benda najis menjadi haram apabila
ada obat alternatif yang tidak mengandung najis dan menjadi tidak
haram apabila belum menemukan selain benda najis tersebut.
Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi’i) berpendapat:
“Dibolehkannya berobat dengan benda najis apabila para ahli
kesehatan menyatakan bahwa belum ada obat kecuali dengan
benda najis itu, atau obat dengan benda najis itu direkomendasikan
oleh dokter muslim”.

3. Dalam Al-Qulyubi, 1/182 dijelaskan kebolehan menyambung tulang
dengan barang najis ketika tidak ada barang suci yang pantas.
So (0l diashl D)4l g e iy (dake Jiaj 3l3)
A5 3 (5 ) ol mliall (athl i) phal
Apabila seseorang menyambung tulangnya karena pecah dan ia
hendak menyambung dengan tulang najis sebab tidak ditemukan
tulang yang suci yang pantas untuk disambung, maka hal tersebut
dianggap udzur.
4. Dalam A/ Figh al-Islami wa Adillatuhu, 8/512 disebutkan tentang
kebolehan memindahkan organ ke bagian lain dari tubuh manusia

dengan jaminan adanya manfaat yang lebih besar dari pada kerugian

yang ditimbulkannya.
AT ) s () Gl s (e S0 (e sl 5 5530
dlanll 228 (e ad gl adill G e 2SU Ble) jh pa dasa (1
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Ay el o5& o s Lle o il )yl (e gl
ZohaY ) 4l saseaall atiday of G BAle Y Sl 0 gt

Gslad ol Gt (63 Gaddll s dales A1) Sl e
Diperbolehkan memindahkan organ ke bagian lain dari tubuh
manusia, dengan mempertimbangkan jaminan bahwa manfaat yang
diharapkan dari operasi ini lebih besar dari pada kerugian yang
ditimbulkannya.  Disyaratkan  juga  hal  tersebut  untuk
mengembalikan organ yang hilang, atau mengembalikan bentuk
atau fungsi asalnya, atau untuk memperbaiki cacat atau
menghilangkan cacat yang menyebabkan orang tersebut menderita
secara psikologis atau fisik.

5. Dalam Syarh al Yaqit an Nafis, 1/246 dijelaskan mengenai

pandangan ulama terkait donor organ.

shaks iyl ¢ 58 O3 pualal) jiaall el (5 035 Jiaa
u\&-\.\AM‘L’J;SJFL}QJGMLAA x5 °“*—"—35&“-'\-4°‘u*
| 3ad 3 il ya bt AaTiag 438 (S 13) agia (e |50 |3l
shaad) J8 0 A (e sl S g 336 ) o3 p iy 50a
B e G A O AaSAly YT (e JE -3 it B
-1 1o T3 B 58 slaad) 88 (53 8 el 5 ¢ slmill o o A
QUL f Ll 50 (o eadle slaall aa gty SRR 5 5
Syiaaile CEHY HAT I (el fe giadd) 138 J8 Gl CIEN
.u&;m\ ol s adle LA W5 p ) (adall AL

£ a0

Cm.k);ut_\uw)mﬂ\u&h\}cd\.mcu.a).auaod\s.\‘)

Terjadi perdebatan antar ulama’ kontemporer seputar donor organ
tubuh manusia baik saat masih hidup atau setelah meninggal, dan
apakah diperbolehkan ahli waris memberikan anggota tubuh
keluarganya yang sudah meninggal untuk menyembuhkan orang
sakit. Para ulama’ membagi masalah ini pada tiga bagian; I-
transplantasi dari orang hidup, 2- transplantasi dari orang mati, 3-
transplantasi dari janin. Kesimpulannya, kedua kelompok sepakat
mengharamkan mengkomersilkan pemindahan organ tubuh, dan
satu kelompok memperbolehkan donor organ tubuh secara cuma-

cuma dengan beberapa catatan; I- darurat transplantasi untuk
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mempertahankan kehidupan, 2- keterangan medis bahwa proses
transplantasi aman bagi pendonor, dan hanya masalah kehidupan
penerima donor dan keselamatannya dari penyakit mematikan. Dan
bila organ tubuh ini diambil dari orang mati, maka harus atas
persetujuan wali-walinya dan dilakukan tanpa memutilasi anggota
tubuh yang lain.

6. Dalam Fatawa Al-Azhar, 7/256 disebutkan kebolehan donor darah.

it AaSl sf asla M) 5 m jall f i el e a5 1) 4y
a3 Y L Ang AT (el e ad) sl J6 e ailiac (g
) pall J8 Sla catlin ) 5 aliss b 4l a5k e LAl (e

LDl ol ey el Bles MEY aal) Ja oz 55 el Y
Sl el Gl celadd) Jual il gy Al 13 Ll ilcac] (e slae
4 2AY) 6y Adiall ey die Leay
Jika tidak ada jalan lain untuk kesembuhan orang sakit atau
terluka dan untuk menyelamatkan hidupnya atau keselamatan
organ tubuh hanya dengan cara donor darah, maka hal ini
diperbolehkan karena darurat. Yaitu sekira tidak ada obat yang
halal yang fungsinya sama dengan darah. Dan jika donor darah
bukan jalan satu-satunya untuk pengobatan maka juga
diperbolehkan oleh sebagian Madzhab Hanafi. Dan kami (Al-
Azhar) memilih pendapat ini.
7. Dalam al-Qawa’id wa al-Dhawabit al-Fighiyyah, 1/245 dijelaskan

perbedaan hajat umum dan hajat khusus.
Aalall A pally el alely 555 L daladl dalally 31 a0l
Ao gai o caly o cdaioa Jal o cdimd 408 L% ) <5 L Lalal
SIS g il el Galats i) Aalad) Aalal) & sac el o8 ina
:... [JA‘ ,S ia,us‘)j ~X\M}Ad‘}:\:\:‘3§g .N..‘Nf..n
Bsomall A5 e H33 400 ye (A Aalall cilS of 5 ) shasall sy
Maksud dari hajat umum adalah sesuatu yang berkaitan dengan
mayoritas manusia dan maksud dari hajat khusus adalah sesuatu
vang berkaitan dengan kelompok, profesi, wilayah tertentu atau
lainnya. Pemahaman kaidah ini adalah sesungguhnya hajat umum

vang berkaitan dengan mayoritas manusia, begitu juga yang khusus

pada kelompok tertentu menempati tempatnya daruat, sehingga
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hukum darurat diberikan kepadanya dari sisi diperbolehkannya
sesuatu yang dilarang walaupun hajat berada dibawah tingkatan
darurat.

8. Dalam A/ Figh al-Islami wa Adillatuhu 1/104 disebutkan definisi
dharuriyah, hajiyah dan tahsiniyah.

:*7\-\-1)5\ U.nm‘ ig; \_@_\lc g’_éj"_u.. ‘;\S\ ngj :&lﬁ))j;x‘ L:i
das %—‘"—'M Ebbj (LAl Lﬁ fi,\;\‘\ f"'ﬁ’:il 388 13) Cagay Ay giall
el dualiall Jaiad 430 B Lo KLl of 5AY) 8 Clial)

gl @ L) Gl Zlimg ) e rSlalall Ll 5 ALY
O O3 gonlls el (3 Gl @ 5 Sadie 13) Cypmy oo ogle
Andall aa (81 csedl) daliall Laghy (38a%5 2a8 3lal) Jia3
MY g Aat Al Aladll b el Wiy Guall
sl iy ol lehallS (AN o S 5 claball Gpuilaay

As el et aaliall o Lalall ) 3ull Aliey o8

Dharuriyah adalah sesuatu di mana kehidupan manusia yang
berkaitan dengan agama dan dunia tergantung kepadanya,
sehingga andaikan tidak ada, maka kehidupan di dunia menjadi
tercederai dan di akhirat tidak mendapat kesenangan bahkan
mendapat siksa. Artinya, dharuriyah merupakan setiap sesuatu
vang keberadaannya untuk proteksi tujuan lima prinsip dasar.
Hajiyah adalah sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk
menghilangkan kesulitan padanya, sehingga andaikan sesuatu itu
tidak ada, manusia akan berada dalam kesulitan tanpa mencederai
hidup. Artinya, lima prinsip dasar tetap ada tanpanya tapi disertai
adanya kesulitan. Tahsiniyah adalah kemaslahatan yang tujuannya
untuk kebaikan ibadah dan kesempurnaan akhlak seperti bersuci
dan menutupi aurat. Tahsiniyah sebagai pagar untuk memproteksi
lima prinsip dasar.

9. Dalam Al Mughni, 6/363 disebutkan ketidakbolehan menjual organ
atau bagian dari manusia.
Aia (ol Cinde a5 et o A5 ) Wil (e deolas b
a3 ¢ @S aa 550 Al dpadl (e 2 la ke a3V ¢ il

a3l el il 43l f el G

8|Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jawa Timur



Fatwa Hukum Penggunaan Lem Fibrin

Sebagian sahabat kami (ulama madzhab Hambali) berpendapat
bahwa memperjualbelikan ASI adalah haram hukumnya. Pendapat
ini sesuai dengan madzhab Abu Hanifah dan Malik. Alasan
keharamannya karena ASI adalah benda cair yang keluar dari
seorang wanita maka tidak boleh diperjualbelikan seperti keringat.
Alasan lainnya, ASI adalah bagian dari manusia (vang tidak boleh
diperjualbelikan).

10. Imam al-Nawawi dalam al-Majmu’, 1/327 menjelaskan penghalang

yang menjadikan bersuci tidak sah.
&b S 35 sl 5l B 3l el e (i e (IS 13
B H *’L@LC_@AM\UAW‘;\ Sl dJM,

% z

jjj \MGU}JMJS};:M\)J\\A 'A'J\lec & 3l e\
Y&Slkg_dcd)x}}aﬂ\a'“' ’\.A}\uma_\mc_au

Bila di sebagian badan terdapat lilin atau adonan roti atau daun
pacar atau yang menyerupainya, kemudian materi tersebut
mencegah sampainya air terhadap bagian badan, maka bersucinya
tidak sah baik banyak atau sedikit. Dan apabila di tangan atau
lainnya ada bekas warna pacar atau bekas minyak yang encer
dalam artian air bisa menyentuh kulit walaupun air itu tidak bisa
menetap atau stabil, maka bersucinya dianggap sah.

11. Imam al-Ghazali, dalam al-Mustasfa 1/438 menyatakan bahwa
kemaslahatan adalah proteksi (perlindungan) terhadap tujuan syara’
sedangkan tujuan syara’ bagi manusia itu ada lima; yaitu

perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
35an a8 31 dadia s e JaW) L3 le (ed 4aliadl) U]
AT Aalia 3 Siaal) 805 dadiall Cla A ¢ Bllh 4y 5 UL
AALAAL@ML\S! ezml_ud.\mu@gu\ - ia s
- iLad Glad \@g}i’ﬁ\’qw‘ "/3/&3:;".3\;,,4“’ uicn\.kal;d Al)
Lo JS8 ¢ agllag agliiy aglee 5 2g0usis 230 2aile Jaeas ) 585
o3 i3 L (K5 Aaliag 538 40l JslaY) o3 i (i
Al gai Bide 343 04

Maslahah  pada  asalnya  merupakan  ungkapan  terkait

mendatangkan manfaat dan menolak bahaya. Dan yang kami
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maksud dalam hal ini bukan makna tersebut, karena sesungguhnya
mendatangkan manfaat dan menolak bahaya adalah tujuan dan
kebaikan manusia dalam merealisasikan tujuan mereka. Tetapi
yvang kami maksud dengan maslahah adalah  proteksi
(perlindungan) terhadap tujuan syara’ sedangkan tujuan syara’
bagi manusia itu ada lima; yaitu perlindungan agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta mereka. Segala tindakan yang menjamin
terlindunginya lima prinsip tujuan hukum itu disebut “maslahah”.
Sedangkan semua tindakan yang mengabaikan lima prinsip tujuan
itu disebut kerusakan (mafsadah) dan menolak kerusakan itu juga
maslahah.

12. Dalam Qawa’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam 11/122 disebutkan
bahwa penguasa bersama para wakilnya harus mengambil kebijakan
yang terbaik bagi rakyatnya, demi menolak bahaya dan kerusakan

serta bisa mendatangkan keuntungan dan kebaikan.
ALY 5h Loy il fe GRS Wy 20055 BY 31 Cafiats
Yy o Ay & Gag ¢ sy olall 125 ale 5l

o

535 & V) i e ol g ool e dhAaT sl

Penguasa bersama para wakilnya harus mengambil kebijakan yang
terbaik bagi rakyatnya, demi menolak bahaya dan kerusakan serta
bisa mendatangkan keuntungan dan kebaikan. Di antara mereka
tidak boleh mencukupkan hanya mengambil kebijakan yang baik di
saat mampu mengambil yang lebih baik kecuali mengakibatkan
kesulitan yang berat.

13. Prof. Dr. David S Perdanakusuma, dr., Sp-BP-RE (K), ahli bedah
Universitas Airlangga Surabaya dan RSUD Dr. Soetomo
menyatakan sebagaimana berikut:

a. Untuk menutup luka terbuka ada banyak cara di antaranya
dengan penjahitan, plester, stapler dan lem fibrin. secara umum
tujuan semua cara untuk mempertautkan tepi luka. Penjahitan
luka adalah cara untuk penutupan luka terbuka yang masih
dianggap sebagai cara terbaik, namun masih ditemukan berbagai
masalah diantaranya ialah fistel, dehisensi, iskemi jaringan,
suture marking, reaksi benda asing dan lain-lain.

b. Para ilmuwan mencari cara yang dapat menjamin menyatunya

jaringan secara sempurna. Lem fibrin adalah salah satu hasil dari
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para ilmuwan sebagai alternatif dalam penutupan luka
disamping fungsi hemostasis (menghentikan luka), perekat dan
penyembuhan.

c. Lem fibrin terdiri dari dua komponen; pertama merupakan
campuran substansi kering mengandung fibrinogen dan faktor
XII aktif dengan larutan aprotinin (fibrinolisis inhibitor).
Komponen kedua adalah campuran substansi kering
mengandung trombin aktif dengan larutan calcium chloride.

d. Dua komponen tersebut diambil dari plasma darah manusia.
Untuk memisahkannya menggunakan perantara heparin yang
berasal dari unsur babi. Setelah terpisah, unsur heparinnya tidak
ikut pada fibrinogen dan thrombin.

e. Dalam aplikasinya, ketika dua komponen bercampur, perekat
akan mengeras/memadat sesaat kemudian dan trombin akan
menyebabkan fibrinogen menjadi fibrin.

f. Lem fibrin bisa dibentuk dari setiap individu, merupakan proses
alami di dalam tubuh saat terjadinya luka dan berkaitan dengan
usaha tubuh untuk memperbaiki kerusakan melalui proses
penyembuhan luka.

g. Keunggulan dari lem fibrin jika dibandingkan dengan teknik
jahitan adalah:

1) Operasi dapat dilakukan dengan lebih cepat.

2) Penempelan jaringan dapat terjadi dengan cepat

3) Proses pengeringan dan penyembuhan luka dapat
berlangsung dengan lebih cepat.

4) Inflamasi akan berkurang.

5) Infeksi akan dapat dicegah karena lem fibrin terbuat dari
bagian tubuh dari pasien itu sendiri.

6) Trauma akibat proses penjahitan tidak akan terjadi.

h. Lem Fibrin memiliki dua macam, yaitu lem fibrin komersial dan
lem fibrin otologus (dibuat langsung dari darah penderita).

1. Karakter lem fibrin sama dengan lem pada umumnya, yaitu bisa
menghalangi sampainya air ke kulit. Dalam waktu tertentu bisa
dilepas atau bisa hilang dengan sendirinya dalam waktu dua hari.

14. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 45 Tahun 2018 Tentang

Penggunaan Plasma Darah Untuk Bahan Obat.
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Menetapkan

Pertama

Kedua

Fatwa Hukum Penggunaan Lem Fibrin

15. Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa MUI se Indonesia III
tentang Masail Asaiyah Wathoniyah (Masalah Stategis Kebangsaan)
mengenai : “Bank Mata dan Organ Tubuh Lain” tahun 2009.

16. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 28 Tahun 2013 Tentang
Seputar Masalah Donor Air Susu Ibu.

17. Keputusan [jtima’ Ulama Komisi Fatwa MUI se Jawa Timur tentang
hukum penggunaan lem fibrin pada tanggal 27 Dzulhijjah 1443 H
bertepatan dengan tanggal 27 Juli 2022.

18. Berbagai saran, pendapat dan masukan dalam sidang Komisi Fatwa
MUI se Jawa Timur pada tanggal5 Muharram 1444 H bertepatan
dengan 3 Agustus 2022.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

: HUKUM PENGGUNAAN LEM FIBRIN

: Ketentuan Umum
Dalam hal ini yang dimaksud dengan lem fibrin adalah produk biologis
yang digunakan untuk menghentikan pendarahan, perekatan jaringan dan
mempercepat proses penyembuhan luka. Lem ini berisi fibrinogen

manusia dan thrombin manusia yang dikemas secara terpisah.

: Ketentuan Hukum

1. Islam mendorong upaya pengobatan karena bagian dari proteksi

terhadap lima prinsip dasar syariah atau al-Dharuriyat al Khams

dengan menggunakan metode yang tidak melanggar syariat.

. Dengan mencermati komponen dan proses pembuatan serta fungsi lem

fibrin, maka lem fibrin tidak boleh digunakan kecuali dengan syarat:
a. Digunakan dalam kondisi darurat atau digunakan karena adanya
kebutuhan dalam efektivitas pengobatan.

b. Belum ditemukan komponen halal yang bisa menggantikannya.

. Mengingat lem fibrin bisa menghalangi sampainya air ke kulit, maka

harus dihilangkan terlebih dahulu sebelum bersuci, kecuali masih
dalam waktu yang dinyatakan belum bisa dilepas, maka hukum
bersucinya sebagaimana orang yang memakai perban (shohibul

jabiroh).
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Ketiga : Rekomendasi
1. Meminta kepada pemerintah untuk mendorong kepada para ahli untuk
mencari dan menemukan alternatif komponen yang halal.
2. Menyerukan kepada umat Islam untuk bijaksana dan terukur dalam
pemakaiannya.
Keempat : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari diperlukan perbaikan, maka akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau kepada semua pihak untuk

menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Surabaya

Pada tanggal : 6 Muharram 1444 H.
4 Agustus 2022 M.

MAJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAWA TIMUR

KOMISI FATWA
Q Sekretaris,
KH. Makruf Chozin KH. Sholihin Hasan, M.H.I
Mengetahui,
DEWAN PIMPINAN

MAJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAWA TIMUR

Ketua Umum, Sekretaris Umum,

o

KH. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah, S.H., M.M  Prof. AkK Muzakki, M.Ag., Grad.Dip.SEA., M.Phil., Ph.D
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